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PERKEMBANGAN FILTRASI GINJAL PADA
KAMBING PRA-RUMINANSIA

Irkham Widiyono', Titik Sumarni®, Endang Setyaningsih’, Debby Kusmiasih® dan Evy Setyowati’
INTISARI

Studi clearance inulin telah dilakukan pada kambing wvang masih menyusu untuk
mengevaluast perkembangan fungsi filtrasi ginjal dalam fase pra-ruminansia. Laju filtrdsi glomerular
pada kambing umur 3 minggu sebesar 33,93 + 12,58 ml/menit/m’ luas permukaan tubuh dan
meningkat secara signifikan menjadi 71,70 + 17 46 ml/menit/m® luas permukaan tubuh pada umur 8
minggu {P<0,05), Dari hasil ,penelitian ini dapat disimpulkan bahwa fungsi filtrasi ginjal pada
kambing berkembang sangat pesat dalam fase pra-ruminansia dan telah mencapai level dewasa pada
urnur 2 bulan.

{Kata kunci: Kambing, Laju filtrasi glomerular, Perkembangan ginjal, Pra-ruminansia),

DEVELOPMENT OF RENAL FILTRATION
IN PRE-RUMINANT GOATS

ABSTRACT

Inulin clearance studies were conducted with suckling goats (o evaluate the development of
renal Aliration function during the pre-ruminant period. At the age of 3 weeks the animals had a
clomerular filtration rate (GFR) of 33,93 = 1258 mlimin/m° body surface. sThe GFR mereased
significantly to the level of 71,70 = 17,46 mlfmin/m’ bodv surface as the animals were & weeks old
(P=0.05). The results indicated that filtration function of the kidney in goat developed progressively
during the pre-ruminant period and its adult level was achieved at the age of 2 months

{Key words: Goat, Renal development, Glomerular Giltration, Pre-ruminant).
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Pendahuluan

Ginjal mengalami perkembangan seiring
dengan  pertambahan umur,  Penelitian  pada
manusia menunjukkan adanya perkembangan
yang nyata setelah kelahiran. Laju filtrasi
glomerular bayl vang baru labir memiliki nilai
sekitar separoh dari laju filtrasi plomerular
orang dewasz dan selanjutnya meningkat terus
sampai umur b= 2 tahun Setelah i, laju
filtrasi akan stabil sampai umur 40 tahun dan
kemudian menurun linear proporsional sejalan
dengan bertambahnva umur {Anonim, 1985,
Melson, 1983 Schuster and  Seldin, 1992,
Smith, 1931 Pada hewan monogastrik vang
lain (likus) juga ditemukan adanya gambaran
perubahan fungsi ginjal seperti itu. Kiebzak dan
Sacktor (1986) menemukan adanva pening-
katan laju Gltrasi ginjal vang nyata pada & bulan
pertama kehidupan pasca kelahiran dan sejak
umur 12 bulan laju filtrasi glomerular menurun
seiring dengan pertambahan umur. Selanjutnya,
penelitian pada  sapl menunjukkan  babwa,
setelah kelahiran, ginjal berkembang dengan
cepat.  Laju filtrasi glomerular  berkembang
sangal cepat dan mencapai level dewasa pada
umur & - 10 minggu (Sellers er af., 1958 oi
Oshaldiston and Maoore, 1971} Penelitian pada
domba  menurjukkan  bahwa  laju  filtrasi
glomerular fetus sejak umur 80 han selalo
meningkat seiring dengan bertambahnya wmur
kebuntingan  (Robillard 1 af,  1975),
Sementara itu, informasi perkembangan  laju
filtrasi  glomerular pada ruminansia  kecil,
khususnya kambing, pada fase pertumbuhan
setelah kelahiran belum pernah dilaporkan.

Penelitian ini dilakukan untuk menge-
tahui perkembangan laju filtrasi  glomerular
ginjal pada kambing pada fase menyusu sampai
umur 2 bulan

Materi dan Metode
Hewan Penelitian
Pada penelitian ini digunakan 4 ekor
kambing bligon beting yang dipelihara secara
terpisah dari induknya sejak wmur T hari,

FSSN 01264400

Hewan diberi pakan cair 2 kali sehari berupa
bubuk susu sapl vang telah diresuspensi dan
pakan padat berupa rumput lapangan. Pada
setiap pemberian pakan cair, hewan diben
kebebasan mengkonsumsi susu sampal hewan
menghentikannya sendin. Pakan padat disedia-
kan setiap hari secara ad libimm. Pada saat
penelitian berlangsung (umur 3 dan 8 minggu)
semua hewan penelitian terscbut secara klinis
sehat dan memiliki beral badan masing-masing
sebesar 3,5 £ 0.6 kg dan 7.1 = 1,2 kg,

Pemeriksaan Laju Filtrasi Glomerular

Laju  filtrasi  glemerular  diukur
berdasarkan studi clearance inulin. Pada setiap
hewan dilakukan studi clearance pada umur 3
dan 8 minggu {pada sctiap kelompok umur
diulang 3 kali). Satu jam sebelum dan selama
berlangsungnya  studi clearance (60 menit)
hewan dianestesi dengan sodium pentobarbital
(12 mpke berat  badan)  dan  difiksasi
Selamutnya, dilakukan pemasangan kateter
vena pada kedua wena jugulans dan kateter
uretra secara aseptis. Pemberian infus lanutan
inulin 3% segera dilakukan secara intravena
dengan kecepatan 5 mljam/’kg berat badan
selama 105 memt, Selama 60 menit terakhir
dalam kurun pemberian nfus inulin tersebut
dilakukan 3 periede studi clearance yang
masing-masing berlangsung selama 20 menit.
K.oleksi sampel darah dilakukan pada awal dan
akhir setiap periode studi clearance. Setelah
dipisahkan  dengan  sentrifugasi,  plasma
disimpan pada subu -20°C sampai analisis
dilakukan, Selama suatu periode berlangsung,
dilakukan koleksi wrin melalui kateter uretra,
dan pada akhir setiap periode dilakukan
pembilasan wvesika urinaria. Setelah urin dan
bilasan wesika urinaria dicampur dan diukur
volumenya, dilakukan  pengambilan  sampel
urin. Sampel urin selanjutnya disimpan pada
subu -20°C sampai analisis dilakukan. Inulin
dignalisis dengan metoda  spekirofolometrik
sebagaimana diuraikan oleh Sernetz {1991).
Perhitungan clearance inulin dilakukan dengan
formula yang diterangkan oleh Widiyono
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(1998).  Luas  permukaan  tubuh  hewan
diperhitungkan  dengan  formula vang
digunakan oleh Viertel (1962) Perbedaan laju
filtrasi glomerular pada kedua kelompok umur
dianalisis dengan t-Test berpasangan.

Hasil dan Pembahasan

Selama periode menyusu laju filtrasi
glomerular  mengalami  perubahan  berupa
peningkatan seiring dengan pertambahan umur.
Rerata laju filtrasi glomerular dari setiap hewan
vang digunakan dalam penelitian ini disajikan
pada Tabel 1.

Laju filrasi glomerular pada kambing
umur 3 minggu  sebesar 33,93 12,58
mi/menit/m®  luas  permukaan  tbuh  dan
selanjutnya memngkai secara signifikan (2 kali
lipat) menjadi 71,70 = 17 46 ml/menit/m® luas
permukaan tubuh pada umur & minggy
(P=005) Peningkatan fungsi filirasi  ginjal
Yang sangat progresif juga ditemukan oleh
Kiebzak and Sackior (1986) pada tikus muda
yang berumur antara 2 - 6 bulan Pada hewan
monogastrik tersebut, laju filtrasi meningkar
dari 2,35 ml/menit pada umur 2 bulan menjadi
3,01 mlimenit pada umur & bulan,

Diitinjau dari hasil penelitian terdahuly
yang  menunjukkan  bahwa  laju  filtrasi
glomerular (clearance inulin) pada kambing
dewasa berkisar antara 26.2 - 87.5 ml/menit/m®
luas permukaan tibuh dengan rerata sebesar
66.7 mlmenit'm®  luas  permukaan  tubuh
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{Viertel, 1962), maka hasil penelitian ini
mengpeansbawahi adanya perkembangan fungsi
ginjal yang berlangsung cepat pada ruminansia
kecil ini dan telah mencapai level dewasa pada
umur 8 minggu Perkembangan fungsi ginjal
yang cepat dan sudah mencapai level dewasa
pada periode menyusu juga dilaporkan terjadi
pada  ruminansia  besar  (sapi)  vang
menunjukkan bahwa laju filirasi pada hewan
tersebut mencapai level dewasa pada umur 6 -
10 minggu (Sellers er af., 1958 cit. Oshaldiston
and Moore, 1971). Perkembangan fungsi ginjal
ini  jauh  lebih  cepat  dibandingkan
perkembangan yang terjadi pada manusia. Laju
filtrasi glomerular bavi vang baru lahir memiliki
nilai sekitar separoh dari laju Gltrasi slomerular
orang dewasa dan selanjutnva meningkat terus
sampai umur 1 - 2 tahun  Setelah itu, laju
filtrasi akan stabil sampai umur 40 tahun
(Anonim, 1983, Melson, 1983 Schuster and
Seldin, 1992; Smith, 1951; Tudor, 1981).

Pada  penelitian  ini  belum  dapat
diketahui  dengan pasti faktor-faktor vang
mempengaruhi atau menyebabkan terjadinya
perkembangan fungsi ginjal vang pesat dalam
kurun  waktn  vang  relatif  singkat  pada
ruminansia  kecil ini. Faktor perkembangan
anatomis ginjal pascalahir dan fakior sistem
sirkulasi  kemungkinan besar ikut  berperan
dalam  kejadian  peningkatan  laju  fGltrasi
glomerular tersebut, Pada manusia,
perkembangan  laju filtrasi  glomerular
mempunyai  kaitan  vang  erat  dengan

Fabel 1 Rerata nilai laju filtrasi glomerular pada anak kambing vang masth menyusu umur 3 dan &
minggu (Mean of Glomermlar filtration raie of the 3 and 8 weeks old suckiin i ot Ricl)

Hewan (Animeal)

Laju Filtrasi Glomerular {ml.-‘m-;nii.-'mlj

Umur 3 Minggu (3 weeks off)  Umur 8 Minggu (8 weeks old)

A 24,25 50,75

B 20,02 93,29

C 52,42 73,60

D 30,02 69,18
Rerata + SD (Mean - 513 33,93 + 12,58 71,70 4 17,46
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perkembangan anatomi pada gingal. Pada awal
perkembangan ginjal ditemukan adanya sel-sel
glomerulus yang terus-menerus berdeferensiasi
sampal umur 2 - 3 bulan meskipun belum
komplt. Pada saat  kelahiran  plomerulus
memiliki sel epithelum kuboid dengan ukuran
yang lebih kecil sehingga permeabilitasnya
rendah dan mengakibatkan adanva nilai laju
filtrasi vang rendah pula. Diketabui bahwa
permeabilitas juga meningkat seiring dengan
bertambahnya umur dan menunjukkan adanva
korelasi yang baik dengan adanya peningkatan
laju filtrasi glomerular (Nelson, 1983, Robillard
ed al, 1975, Tudor, 1981) Sejumlah peneliti
telah melakukan studi terhadap beberapa faktor
vang mempengaruhi pematangan laju filtrasi
glemerular baik pada hewan maupun manusa.
Laju flerasi yang rendah pada individu/hewan
vang belum matang scbagian juga diakibatkan
oleh ukuran pori glomerulus vang relatif kecil
dan karena koefisien filtrasi di dalam glomeruli
rendah vang ditimbulkannya. Radius pori-pori
membran itu kemudian membesar bersamaan
dengan berlanjutnya pematangan, Oleh karena
itu, aliran air dan solutan secara keseluruhan
pada bayi lebih rendah dibanding pada individu
vang dewasa Laju filtrasi glomerular yang
rendah  pada  ginjal wvang  belum  matang
disebabkan karepa permukaan vang tersedia
untick filtrasi lebih keol (Klemman and Lubbe,
1972, Fetterman er af . 1965, Spitzer and
Brandis, 1974). Faktor lain yang menyebabkan
terjadinya perubahan laju filtrasi  glomerular
adalah aliran darah ke organ ginjal. Pada
manusiz  diketahui  bahwa  laju  filtrasi
glomerular meningkat dua kali lipat pada umur
2 minggu setelah kelahiran dan hal ini berkaitan
dengan adanya peningkatan aliran darah ke
ginjal {Tudor, 1981). Selain i, diketahui pula
tekanan darah merupakan faktor penting vang
menentukan  laju filtrasi  glomerular,  Hasil
penelitian pada manusia menunjukkan bahwa
tekanan darah pada bayi vang baru lahir lebih
rendah  dibanding tekanan darah pada orang
dewasa (Fawer ef ol , 1979; Adelman, 1988).

FESN 0f 26-+440N1
Kesimpulan

Fungst  filtrasi  ginjal  kambing
berkembang pesat selama dua bulan pertama
setelah kelahiran dan laju filtrasi glomerular
telah mencapai level dewasa pada umur B
mingEL.
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